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ABSTRAK

Aplikasi PeduliLindungi merupakan aplikasi e-Health yang muncul pada awal
masa pandemi. Aplikasi ini digunakan untuk vaksin, memasuki fasilitas umum, syarat
perjalanan jalan jauh, pelayanan kesehatan, dan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara,
ditemukan terdapat penurunan penggunaan aplikasi dengan jumlah satu hingga dua
persen pengguna setiap minggunya. Hal tersebut bisa disebabkan karena masyarakat
memiliki opsi untuk tidak menggunakan aplikasi PeduliLindungi (contoh menggunakan
aplikasi yang terintegrasi seperti Gojek, Tokopedia). Oleh karena itu, dari penelitian ini
diharapkan dapat diketahui faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi
PeduliLindungi sehingga dapat ditingkatkan penggunaannya.

Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang telah disesuaikan dengan objek
penelitian. Terdapat variabel tambahan berupa e-Health Literacy yang memiliki keterkaitan
dengan use behavior dari penggunaan suatu teknologi. Selanjutnya dilakukan penyebaran
kuesioner, di mana diperoleh sebanyak 221 data. Pengolahan data sendiri dilakukan
dengan metode PLS-SEM.

Variabel e-Health Literacy, habit, facilitating conditions, hedonic motivation,
performance expectancy dan social influence memberikan pengaruh positif bagi use
behavior. Prioritas perbaikan sendiri dapat dilakukan berdasarkan importance-
performance map analysis. Usulan perbaikan diberikan pada fitur find hospital bed,
gamification berupa fun health facts, konten yang lebih menarik, sosialisasi aplikasi
PeduliLindungi, artikel kesehatan yang kredibel, bantuan online pada aplikasi dan
perbaikan performansi aplikasi.

Kata kunci: Aplikasi PeduliLindungi, UTAUTZ2, e-Health Literacy, PLS-SEM



ABSTRACT

The PeduliLindungi application is an e-Health application that appeared at the
beginning of the pandemic. This application is used for vaccines, entering public facilities,
requirements for long road trips, health services, and others. Based on the interview results,
it was found that there was a decrease in application usage with one to two percent of
users per week. This can be caused because people have the option not to use the
PeduliLindungi application (for example using integrated applications such as Gojek,
Tokopedia). Therefore, from this study, it is hoped that factors that affect the use of the
PeduliLindungi application can be seen so that its use can be increased.

The research model used in this study is the Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology 2 (UTAUT2) which has been adapted to the object of study. There is
an additional variable in the form of e-Health Literacy which is related to the use behavior
of using a technology. Furthermore, the distribution of questionnaires was carried out, in
which 221 data were obtained. Data processing itself is carried out by the PLS-SEM
method.

The variables of e-Health Literacy, habit, facilitating conditions, hedonic motivation,
performance expectancy and social influence have a positive influence on use behavior.
Priority repair itself can be done based on importance-performance map analysis.
Proposed improvements are given to the find hospital bed feature, gamification in the form
of fun health facts, more interesting content, socialization of the PeduliLindungi application,
credible health articles, online assistance on the application and improvement on
application performance.

Keywords: PeduliLindungi Application, UTAUTZ2, e-Health Literacy, PLS-SEM
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pendahuluan terkait Usulan
Perbaikan Aplikasi PeduliLindungi Berdasarkan Model UTAUT2. Bab ini akan
terbagi dalam beberapa bagian, yaitu latar belakang masalah, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah, hingga sistematika penulisan. Berikut
merupakan pemaparan dari setiap bagian yang ada.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandemi COVID-19 di Indonesia tidak hanya berdampak pada aspek
kesehatan saja. Aspek lain yang terdampak berupa perekonomian, aspek sosial
yang mengharuskan adanya pembatasan dalam kegiatan sehari-hari, pencegahan
penularan virus COVID-19, dan lainnya. Banyak upaya yang sudah dilakukan
pemerintah untuk menghadapi masa pandemi ini. Upaya tersebut berupa
pembatasan kegiatan masyarakat (dalam melakukan perjalanan, pembatasan
sosial berskala besar, dan lainnya), membuat fasilitas untuk karantina,
penyelenggaraan vaksin, dan lainnya. Salah satu langkah yang dilakukan
pemerintah untuk mengatasi dampak dari pandemi COVID-19 ini merupakan
aplikasi PeduliLindungi.

Menurut Windy (2021), aplikasi PeduliLindungi merupakan alat yang
digunakan untuk melakukan proses tracking, sehingga dapat membantu
pemerintah dalam mengetahui penyebaran dari virus COVID-19. Aplikasi
PeduliLindungi sudah diterapkan oleh pemerintah secara wajib di berbagai daerah
untuk membantu pemantauan dan pelacakan pandemi di berbagai tempat. Dalam
pengembangannya, diperlukan dana yang cukup besar juga. Menurut Jatmiko
(2021), perkiraan investasi yang diperlukan pada tahap awal adalah Rp
500.000.000 hingga dua miliar rupiah. Kemudian diperlukan juga biaya untuk
server sekitar satu hingga dua miliar rupiah, dan biaya penggunaan tools berbayar
sekitar satu hingga lima miliar rupiah. Besarnya dana yang dikeluarkan tentu tidak
sebanding dengan biaya yang diperoleh dari penggunaan aplikasi PeduliLindungi,

mengingat aplikasi ini gratis untuk digunakan. Namun, tujuan dari adanya aplikasi
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ini adalah untuk mendukung dan membantu pemerintah dalam mencegah

penyebaran virus COVID-19.

Aplikasi PeduliLindungi merupakan salah satu aplikasi e-Health, di mana
aplikasi ini dikembangkan pada saat masa pandemi. Pada awalnya, aplikasi
PeduliLindungi digunakan untuk proses vaksinasi saja. Kemudian dilakukan
pengembangan fitur lainnya pada aplikasi ini. Fitur tersebut berupa penyimpanan
data status COVID-19 dan data pribadi individu (seperti status vaksin), proses
check-in dan check-out, dan lainnya. Data vaksinasi beserta status COVID-19
tersebut menjadi salah satu syarat yang digunakan oleh masyarakat untuk
beraktivitas melalui aplikasi PeduliLindungi. Untuk mengakses fasilitas umum,
diperlukan proses check-in terlebih dahulu yang mengharuskan seseorang sudah
melakukan vaksinasi dan tidak menderita COVID-19. Syarat vaksinasi dan check-
in tersebut bertujuan untuk membatasi penyebaran virus COVID-19 dan membuat
masyarakat merasa lebih aman ketika akan melakukan kegiatannya di fasilitas
umum. Terdapat beberapa fitur lainnya yang termuat pada aplikasi PeduliLindungi
sebagai berikut.

1. Fitur eHAC digunakan untuk mengetahui kelayakan masyarakat yang
akan bepergian (darat, laut, udara) melalui hasil tes COVID-19 dan status
vaksinasi.

2. Fitur telemedicine yang digunakan untuk mengecek kesehatan seseorang
secara online.

3. Fitur pelayanan kesehatan dilakukan untuk mendaftarkan diri pada
fasilitas kesehatan, melihat daftar lab untuk pemeriksaan PCR dan juga
Antigen.

PeduliLindungi juga telah melakukan pengembangan dengan
mengintegrasikan PeduliLindungi dengan aplikasi lain. Aplikasi tersebut seperti
Tokopedia, Gojek, dan lainnya. Integrasi dengan aplikasi tersebut bertujuan untuk
membantu dalam proses check-in dan check-out saja, yang tentunya
membutuhkan perangkat smartphone dalam penggunaannya. Namun, terdapat
kendala dalam penggunaan teknologi di Indonesia, di mana tidak semua penduduk
memiliki smartphone untuk mengakses aplikasi PeduliLindungi. Pusparisa (2021)
mengatakan bahwa penggunaan smartphone di Indonesia sebesar 61.7% dari
total populasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah

mengeluarkan kebijakan baru. Masyarakat yang akan bepergian jauh dengan
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kereta atau pesawat tidak perlu menggunakan aplikasi PeduliLindungi.
Berdasarkan Nomor Induk Kependudukan (NIK), dapat langsung teridentifikasi
data vaksinasi dan status COVID-19. Selain menggunakan aplikasi
PeduliLindungi, status COVID-19 seseorang juga dapat diketahui dengan cara
memberikan bukti hasil tes COVID-19 yang telah dilakukan secara langsung.

Pada aplikasi PeduliLindungi, kerap ditemukan keluhan pada
penggunaannya. Keluhan tersebut berupa sering terjadinya error, masalah ketika
melakukan check-in, masalah pada sertifikat vaksin, dan lainnya. Hal tersebut
tentunya akan menghambat seseorang ketika melakukan aktivitasnya di ruang
publik. Kemudian, pada umumnya fitur yang paling banyak digunakan adalah
check-in dan check-out. Padahal aplikasi ini memiliki fitur lainnya yang dapat
membantu, seperti telemedicine, pelayanan kesehatan, eHAC, dan lainnya.

Dilakukan juga wawancara dengan lead pengembang aplikasi
PeduliLindungi. Menurut pihak pengembang aplikasi, terjadi penurunan
penggunaan aplikasi PeduliLindungi sejak Oktober 2021. Penyebab penurunan
pada aplikasi ini juga masih belum diketahui, dengan rata-rata penurunan sebesar
satu hingga dua persen setiap minggunya. Selain itu, masih banyak hal yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan pada aplikasi ini, seperti performansi, fitur yang ada,
dan lainnya. Salah satu fitur yang sedang dikembangkan saat ini dalam
menghadapi masa pasca pandemi merupakan enhanced sertifikat vaksin. Fitur ini
bertujuan agar sertifikat vaksin dapat digunakan untuk perjalanan ke luar negeri.
Jatmiko (2021) menyatakan bahwa adanya wacana untuk menjadikan aplikasi
PeduliLindungi untuk alat pembayaran digital. Oleh sebab itu, dapat dikatakan
aplikasi PeduliLindungi ini dapat digunakan oleh masyarakat walaupun sudah
melewati masa pandemi.

Masyarakat juga memiliki alternatif lain selain menggunakan aplikasi
PeduliLindungi, seperti menggunakan aplikasi yang terintegrasi dengan
PeduliLindungi, memberikan hasil tes COVID-19 secara langsung, dan lainnya.
Akan tetapi, aplikasi PeduliLindungi dapat lebih memudahkan kegiatan
masyarakat ketika beraktivitas karena memiliki fitur jauh yang lebih lengkap. Oleh
karena itu, dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi PeduliLindungi, diharapkan dapat meningkatkan
penggunaan aplikasi PeduliLindungi. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam

pencegahan COVID-19 melalui aplikasi PeduliLindungi juga membutuhkan usaha
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dan biaya yang besar. Dengan adanya usulan perbaikan untuk meningkatkan
penggunaan aplikasi PeduliLindungi, diharapkan dapat mendukung usaha

pemerintah untuk mengatasi dampak dari pandemi COVID-19.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Aplikasi PeduliLindungi adalah aplikasi e-Health yang wajib dimiliki oleh
masyarakat Indonesia, khususnya pada masa pandemi. Aplikasi ini berguna untuk
membantu pemerintah dalam pemantauan dan pencegahan virus COVID-19.
Selain itu, aplikasi PeduliLindungi juga digunakan untuk mendukung dari segi
kesehatan masyarakat dan memudahkan kegiatan masyarakat untuk mengakses
tempat umum. Di Indonesia sendiri, terdapat beberapa aplikasi berbasis e-Health,
seperti Halodoc, Alodokter, KlikDokter, dan lainnya. Aplikasi tersebut dapat
digunakan untuk melakukan konsultasi diri dengan dokter hingga mencari artikel
yang dinilai bermanfaat bagi pengguna. Kesadaran masyarakat Indonesia pada
kesehatannya dapat dikatakan masih cukup rendah (Puspa, 2021). Karnoe,
Furstrand, Christensen, Norgaard, Kayser (2018) mengatakan bahwa e-Health
Literacy merupakan kemampuan untuk mencari hingga menilai informasi
kesehatan yang diperoleh dari media elektronik. E-Health Literacy sendiri
merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
kesehatan seseorang.

Aplikasi PeduliLindungi digunakan untuk melihat data historis vaksinasi,
proses check-in dan check-out, kelayakan seseorang ketika akan bepergian
(dengan fitur eHAC), dan lainnya. Dalam mengidentifikasi permasalahan,
dilakukan wawancara dengan Lead Pengembang aplikasi PeduliLindungi.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, hingga bulan April 2022 terdapat
95,967,171 registered user pada aplikasi PeduliLindungi. Namun, tidak menutup
kemungkinan terdapat satu orang yang memiliki lebih dari satu buah akun.
Berdasarkan informasi Kementerian Dalam Negeri melalui Dukcapil, jumlah
penduduk Indonesia pada 30 Desember 2021 sekitar 273 juta penduduk
(Novianto, 2022). Jumlah tersebut tentunya masih jauh dengan jumlah registered
user pada aplikasi PeduliLindungi.

Menurut pihak pengembang aplikasi, terdapat penurunan yang cukup
besar dalam penggunaan aplikasi PeduliLindungi. Penurunan penggunaan ini

merupakan kondisi ketika seseorang tidak menggunakan atau membuka aplikasi
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PeduliLindungi. Setiap minggunya, terdapat sekitar satu hingga dua persen

penurunan pengguna aplikasi PeduliLindungi. Hingga saat ini, penurunan

penggunaan pada aplikasi PeduliLindungi masih belum diketahui penyebabnya.

Salah satu hal yang mungkin mempengaruhi penggunaan dari aplikasi

PeduliLindungi adalah literasi kesehatan yang berbasis teknologi, atau e-Health

Literacy. E-Health Literacy ini dipercaya memiliki keterkaitan dengan penggunaan

dari suatu teknologi (Karnoe et al., 2018).

Penurunan penggunaan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal.

Dalam penerapan aplikasi PeduliLindungi, kerap ditemukan kelonggaran dalam

penerapannya, seperti kelonggaran penggunaan fitur check-in untuk memasuki

fasilitas umum. Selain itu adanya aplikasi yang terintegrasi dengan PeduliLindungi
mungkin menyebabkan penurunan penggunaan juga. Hal tersebut dikarekanan
untuk melakukan aktivitas, diperlukan check-in dan check-out, yang dapat
dilakukan dari aplikasi yang terintegrasi. Terkahir adalah mengenai kondisi
pandemi. Kondisi pandemi yang mulai mereda, menyebabkan adanya
kelonggaran dari aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, seperti aturan
perjalanan jarak jauh, dan lainnya. Di tengah kondisi pandemi yang membaik ini
juga sekolah, kantor, kampus sudah mulai menerapkan kegiatan secara offline.

Hal tersebut menandakan seharusnya terdapat peningkatan kegiatan masyarakat

di luar. Peningkatan kegiatan di luar tersebut seharusnya meningkatkan

penggunaan aplikasi PeduliLindungi (diperlukan check-in) yang tidak sesuai

dengan data diperoleh (adanya penurunan penggunaan aplikasi PeduliLindungi).

Oleh karena itu, diharapkan dapat diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi

penggunaan aplikasi PeduliLindungi. Selanjutnya, akan dilakukan wawancara

terhadap beberapa pengguna aplikasi PeduliLindungi. Berikut merupakan poin
yang ditanyakan dalam wawancara.

1. Apakah aplikasi PeduliLindungi membantu dalam mendukung kegiatan
sehari-hari anda?

2. Apakah aplikasi PeduliLindungi mudah untuk digunakan? Selain itu
apakah terdapat kebingungan selama pemakaian  aplikasi
PeduliLindungi?

3. Seberapa sering anda menggunakan aplikasi PeduliLindungi dalam satu

minggu?
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4, Apakah anda mengetahui bahwa check-in dan check-out bisa
menggunakan aplikasi lain yang terintegrasi dengan PeduliLindungi?
Selain itu apakah anda pernah mencoba dan berminat untuk
menggunakan aplikasi yang terintegrasi dengan PeduliLindungi?

5. Setelah memiliki aplikasi PeduliLindungi, apakah anda tetap
menggunakan aplikasi ini atau tidak (lebih memilih melakukan secara
manual atau menggunakan aplikasi lain yang terintegrasi)?

6. Apakah anda mengetahui PeduliLindungi memiliki banyak fitur lain yang
dapat digunakan selain untuk check-in, check-out, sertifikat vaksin, dan
lainnya?

7. Permasalahan apa saja yang anda temukan selama anda menggunakan
aplikasi PeduliLindungi?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 20 responden,
diperoleh bahwa mayoritas responden mengatakan aplikasi PeduliLindungi
mendukung dalam kegiatan sehari-harinya. Hal tersebut dikarenakan aplikasi ini
membantu saat mereka akan melakukan aktivitas di fasilitas umum dan untuk
mengetahui informasi seputar COVID-19, telemedicine, dan lainnya. Selain itu,
dapat diketahui juga peta sebaran covid di daerah sekitar. Terdapat juga
responden yang mengatakan aplikasi ini tidak mendukung, karena jarang
melakukan aktivitas di luar rumah dan umumnya digunakan untuk masuk ke
fasilitas umum saja.

Dalam penggunaannya, terdapat responden yang merasa kebingungan
dan tidak kebingungan dalam penggunaan aplikasi PeduliLindungi. Kebingungan
tersebut dikarenakan responden tidak mengetahui bahwa untuk menggunakan
aplikasi PeduliLindungi membutuhkan koneksi internet yang memadai. Kemudian,
menurut responden fitur-fitur pada aplikasi ini belum dijelaskan secara detail.
Sebagai contoh untuk melakukan verifikasi sertifikat, scan barcode (check-in), saat
akan daftar vaksin dan mencari lokasi tiket vaksin ke-3, dan saat melakukan
pengisian data profil. Tampilan pada aplikasi PeduliLindungi juga menyebabkan
kebingungan ketika responden menggunakan aplikasi, seperti fitur find hospita
bed yang ketika ditekan mengeharuskan responden membuka browser pada
smartphone. Kemudian, diperoleh juga frekuensi penggunaan aplikasi
PeduliLindungi cukup bervariasi (1 kali seminggu hingga hampir setiap hari dalam

seminggu).
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PeduliLindungi juga telah terintegrasi dengan beberapa aplikasi lain
seperti Tokopedia, Gojek, Shopee, dan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara,
terdapat responden yang mengetahui hal tersebut dan sudah mencoba fitur check-
in pada aplikasi yang terintegrasi dengan PeduliLindungi. Fitur check-in pada
aplikasi lain tersebut digunakan oleh beberapa responden ketika terjadi
permasalahan pada aplikasi PeduliLindungi. Terdapat juga responden yang lebih
memilih untuk menggunakan aplikasi lain yang terintegrasi, karena dinilai dalam
satu buah aplikasi memiliki banyak fungsi yang digunakan (belanja, check-in dan
lainnya). Selain itu, terdapat responden yang tidak mau untuk menggunakan
aplikasi yang terintegrasi dengan PeduliLindungi. Penyebabnya adalah karena
sudah terbiasa menggunakan aplikasi PeduliLindungi, permasalahan keamanan
data karena harus memasukkan kembali data NIK dan kapasitas memory
smartphone.

Pada umumnya, responden memilih untuk menggunakan aplikasi
PeduliLindungi. Terdapat responden yang menyatakan bahwa dengan
menggunakan aplikasi PeduliLindungi, responden merasa lebih praktis. Namun
ada beberapa responden yang memilih untuk tidak menggunakan aplikasi dalam
beberapa hal. Terdapat responden yang merasa sudah nyaman melakukan segala
sesuatu secara manual (memberikan hasil tes COVID-19), lebih mudah untuk
langsung datang ke rumah sakit ketika terdapat masalah kesehatan, dan lainnya.
Padahal pada aplikasi PeduliLindungi, terdapat fitur di mana pengguna dapat
melakukan konsultasi secara online pada dokter, dan fitur lainnya yang
seharusnya lebih memudahkan.

Pada pertanyaan nomor enam, umumnya responden mengetahui aplikasi
PeduliLindungi hanya digunakan untuk check-in, check-out, dan vaksin saja.
Ketika melakukan pengetesan COVID-19 atau vaksinasi, langkah pertama yang
dilakukan adalah mencari terlebih dahulu di mana lokasi vaksinasi atau
pengetesan COVID-19. Berdasarkan hasil wawancara, umumnya responden
memperoleh informasi tersebut dengan mencari di internet, atau informasi dari
orang terdekat. Aplikasi PeduliLindungi sendiri sebenarnya sudah menyiapkan
fitur mengenai hal tersebut untuk membantu masyarakat.

Dari hasil wawancara, ditemukan juga beberapa permasalahan pada
aplikasi PeduliLindungi. Permasalahannya berupa error saat akan melakukan

scan barcode (check-in), aplikasi yang tiba-tiba log out, tidak bisa buka aplikasi,
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sertifikat vaksin tidak muncul, masalah keamanan data, bingung menggunakan

aplikasi, aplikasi yang terlalu berat, masalah koneksi internet, dan lainnya. Saat

akan melakukan scan barcode juga, aplikasi PeduliLindungi selalu menanyakan
terkait ijin untuk mengakses kamera. Hal tersebut juga tentunya mengganggu
kegiatan seseorang sehari-harinya.

Dalam hal penerimaan teknologi, Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology 2 (UTAUT2) merupakan salah satu model yang umum untuk
digunakan. Menurut Venkatesh, Thong, dan Xu (2012), terdapat tujuh buah
konstruk/variabel yang digunakan pada model UTAUT2. Tujuh buah variabel ini
akan mempengaruhi behavioral intention dan use behavior dalam penggunaan
teknologi. Variabel pada model UTAUT2 juga akan dikaitkan dengan hasil
wawancara yang sudah dilakukan. Berikut ini merupakan penjelasan singkat dari
konstruk/variabel yang ada dan keterkaitannya dengan hasil wawancara.

1. Performance expectancy, yaitu ketika konsumen meyakini penggunaan
sistem akan membantu performansi pekerjaannya (Venkatesh, Morris,
Davis, Davis, 2003). Dari hasil wawancara, mayoritas responden
mengatakan aplikasi PeduliLindungi membantu dalam mendukung
kegiatan sehari-harinya. Sehingga dapat dikatakan aplikasi ini membantu
dalam performansi pekerjaan seseorang.

2. Effort expectancy, merupakan tingkat kemudahan ketika konsumen
menggunakan sistem yang ada (Venkatesh et al., 2003). Berdasarkan
wawancara, terdapat responden yang merasa kebingungan dan tidak
merasa kesulitan untuk menggunakan aplikasi PeduliLindungi. Hal ini
tentunya berkaitan dengan tingkat kemudahan dalam penggunaan suatu
sistem.

3. Social influence, yaitu keadaan saat konsumen meyakini bahwa orang
lain perlu menggunakan sistem (Venkatesh et al.,, 2003). Dari hasil
wawancara, terdapat responden yang mengatakan aplikasi ini tidak ada
kegunaannya sama sekali dan responden tersebut tidak percaya
terhadap aplikasi PeduliLindungi. Hal tersebut dikarenakan kekhawatiran
akan kebocoran data pribadi. Terdapat juga responden yang lebih
memilih cara manual daripada aplikasi PeduliLindungi, seperti
memberikan hasil tes COVID-19 secara langsung. Di lain sisi, banyak

responden yang mengatakan aplikasi ini membantu kegiatannya, baik
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untuk hal yang bersifat wajib (contoh check-in, bepergian jarak jauh) dan
tidak wajib seperti pelayanan kesehatan, telemedicine. Hal tersebut
tentunya dapat mempengaruhi social influence dari pengguna ke orang
lain pada aplikasi PeduliLindungi.

4, Facilitating conditions yang didasarkan pengalaman konsumen dan
konsumen meyakini bahwa sistem didukung oleh infrastruktur teknis dan
organisasi dengan baik (Venkatesh et al., 2003). Dari hasil wawancara
diperoleh bahwa mayoritas responden tetap akan menggunakan aplikasi
PeduliLindungi. Aplikasi ini memiliki fitur yang lebih lengkap dan lebih
praktis ketimbang menggunakan aplikasi yang terintegrasi. Hal tersebut
disebabkan karena adanya dukungan dari segi infrastruktur teknis dan
organisasi yang cukup baik, walaupun masih ditemukan kendala dalam
penggunaan aplikasi ini.

5. Hedonic motivation, yaitu rasa senang ketika konsumen menggunakan
teknologi (Venkatesh et al., 2012). Berdasarkan wawancara, terdapat
responden yang mengatakan bahwa aplikasi ini mudah dipakai,
bermanfaat, menyebabkan kebingungan ketika digunakan, aplikasi yang
terlalu berat menyebabkan error. Hal tersebut tentunya mempengaruhi
rasa senang ketika seseorang menggunakan suatu aplikasi.

6. Price value, yaitu terjadinya pertukaran kognitif antara manfaat dengan
biaya ketika menggunakan aplikasi (Venkatesh et al.,, 2012). Pada
aplikasi PeduliLindungi, tidak dipungut biaya sama sekali. Oleh karena
itu, konstruk ini tidak akan digunakan pada penelitian ini.

7. Habit, yaitu sejauh mana konsumen dapat mempelajari secara otomatis
teknologi yang ada (Venkatesh et al., 2012). Dari hasil wawancara,
ditemukan kebingungan-kebingungan dalam penggunaan aplikasi.
Sebagai contoh lokasi tiket vaksin ketiga, cara pemakaian pertama Kkali,
tampilan yang membingungkan. Hal tersebut tentunya akan
mempengaruhi tingkatan konsumen dalam mempelajari suatu teknologi
hingga terbiasa menggunakannya.

Berdasarkan wawancara dengan pihak pengembang aplikasi

PeduliLindungi, aplikasi ini tidak akan berakhir ketika masa pandemi selesai.

Keberlanjutan dari aplikasi ini tentu diharapkan ketika melewati masa pandemi.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan
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pada aplikasi, melakukan pengembangan fitur yang ada. Selain itu terdapat juga
wacana bahwa aplikasi ini akan dijadikan alat pembayaran digital. Oleh karena itu,
usulan perbaikan pada aplikasi PeduliLindungi diharapkan dapat memperbaiki
aplikasi ini, sehingga dapat diterima dan digunakan dengan baik melewati masa
pandemi. Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, akan diberikan

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi secara signifikan pada penggunaan
aplikasi PeduliLindungi berdasarkan model UTAUT2?
2. Apa usulan yang dapat diberikan agar dapat meningkatkan penggunaan

aplikasi PeduliLindungi?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan terkait pembatasan masalah dan asumsi
penelitian. Pembatasan masalah ini dilakukan untuk membatasi ruang lingkup
penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan pembatasan masalah yang
digunakan pada penelitian ini.
1. Usulan perbaikan pada penelitian ini tidak dilakukan hingga tahapan

implementasi.

Selain itu, terdapat juga asumsi untuk mendukung penelitian ini. Asumsi
yang digunakan merupakan belum adanya perubahan terhadap perbaikan pada

aplikasi PeduliLindungi.

1.4 Tujuan Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan terkait tujuan penelitian yang dilakukan.
Tujuan penelitian ini dijadikan sebagai acuan terhadap kegiatan penelitian
sehingga terdapat arah yang jelas pada penelitian ini. Berikut ini merupakan tujuan
penelitian yang digunakan.
1. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap
penggunaan aplikasi PeduliLindungi yang didasari oleh model UTAUT?2.
2. Memberikan usulan dari faktor yang berpengaruh signifikan untuk

meningkatkan penggunaan aplikasi PeduliLindungi.

I-10
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1.5

Manfaat Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai manfaat penelitian yang dapat

diberikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bidang

keilmuan dan memberikan dampak yang baik untuk jangka panjang. Berikut

merupakan manfaat penelitian yang dapat diberikan.

1.

1.6

Mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan aplikasi
PeduliLindungi. Diharapkan hal tersebut dapat dijadikan acuan dan
masukan, khususnya untuk pemerintah, pihak aplikasi, dan organisasi
yang sedang melakukan pengembangan suatu aplikasi baru yang akan
diterapkan bagi publik.

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian serupa kedepannya.

Metodologi Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan terkait metodologi penelitian yang

digunakan pada penelitian ini. Metodologi penelitian ini akan digunakan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian supaya terdapat langkah-langkah yang jelas.

Gambar I.1 merupakan gambar metodologi penelitian yang akan dilakukan.

i B
Penentuan variabel /

konstruk model Usulan perbaikan
penelitian

Penentuan objek
dan topik penelitian

) 4 v A 4

Identifikasi dan Pen'yusunan Kesimpulan dan
kuesioner dan

perumusan masalah saran
pengumpulan data

\ 4 \ 4

Penentuan batasan
masalah, asumsi, Pembuatan path
dan tujuan model PLS
penelitian

Y

\ 4

Evaluasi model pada
PLS-SEM dan
penentuan variabel
yang mempengaruhi

l

Gambar I.1 Metodologi Penelitian

Studi Literatur
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Berdasarkan Gambar I.1 akan dijelaskan metodologi penelitian untuk

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi dalam penggunaan aplikasi

PeduliLindungi. Berikut merupakan penjelasan dari setiap bagiannya.

1.

Penentuan Topik dan Objek Penelitian

Pada langkah ini akan ditentukan terlebih dahulu topik dan objek
penelitian. Penentuan ini didasarkan terhadap fenomena-fenomena yang
sedang terjadi pada saat ini, sehingga dapat diketahui objek penelitian
dan topik yang akan digunakan dalam penelitian.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Pada tahapan ini, akan dilakukan identifikasi dan perumusan masalah
pada objek penelitian, vyaitu aplikasi PeduliLindungi. Identifikasi
permasalahan dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap
pengguna dan pihak pengembang aplikasi. Kemudian akan dirancang
perumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dilakukan.

Penentuan Batasan Masalah, Asumsi, dan Tujuan Penelitian

Pada langkah ini akan ditentukan terkait batasan masalah, asumsi, dan
tujuan dari penelitian. Penentuan batasan masalah dilakukan agar
cakupan penelitian jelas dan asumsi diperlukan untuk mengatasi hal-hal
yang kompleks yang terjadi. Penentuan tujuan penelitian sendiri
dilakukan supaya penelitian memiliki arah yang jelas agar diperoleh hasil
penelitian yang baik juga.

Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk teori-teori yang diperlukan dalam
penelitian. Teori-teori ini penting untuk mendukung kegiatan penelitian
yang dilakukan seperti model yang dapat digunakan dalam hal
penerimaan teknologi, metode pengolahan data yang tepat.

Penentuan variabel/konstruk model penelitian

Pada langkah ini akan dilakukan penentuan variabel/konstruk pada model
penelitian berdasarkan studi literatur. Penentuan variabel ini dapat
dilakukan dengan menyesuaikan kembali model yang digunakan dengan
objek penelitian. Selain itu, dapat dilakukan juga penambahan variabel

yang dinilai berkaitan dengan permasalahan yang ada. Berdasarkan

1-12
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10.

variabel/konstruk yang ada, dilakukan penentuan butir pengukuran yang
akakn digunakan pada kuesioner penelitian.

Penyusunan Kuesioner dan Pengumpulan Data

Selanjutnya akan dilakukan penyusunan kuesioner yang didasarkan pada
butir pengukuran, dan diberikan juga skala penilaian bagi setiap butir
pengukuran. Berdasarkan kuesioner yang telah disusun, akan dilakukan
pengumpulan data terhadap responden.

Pembuatan Path Model PLS

Pada bagian ini akan dirancang path model PLS pada SmartPLS3. Path
model ini dibuat berdasarkan variabel/konstruk pada model penelitian
untuk membantu pengolahan data dengan SmartPLS3.

Evaluasi Model pada PLS-SEM dan Penentuan Variabel yang
Mempengaruhi

Pada langkah ini akan dilakukan evaluasi model PLS-SEM pada
SmartPLS3, yaitu untuk reflective model, formative model, dan structural
model. Setelah hasil evaluasinya baik, dapat dilakukan penentuan
variabel/konstruk yang mempengaruhi terhadap penggunaan aplikasi
PeduliLindungi.

Usulan Perbaikan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, akan diberikan usulan perbaikan
untuk faktor yang memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi
PeduliLindungi.

Kesimpulan dan Saran

Langkah terakhir yang dilakukan adalah pemberian kesimpulan yang
beracuan pada tujuan penelitian dan hasil yang diperoleh dari penelitian
ini. Kemudian diberikan juga saran yang diharapkan dapat membantu

penelitian kedepannya.

Sistematika Penulisan

Pada bagian ini akan dijelaskan terkait sistematika penulisan pada

penelitian ini. Sistematika penulisan ini digunakan untuk mengetahui tahapan dan

isi dari laporan penelitian. Berikut merupakan sistematika penulisan dari setiap bab

yang ada.
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Pada bab ini akan dijelaskan terkait latar belakang masalah, identifikasi
permasalahan dan rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut, akan ditentukan
tujuan penelitian. Terdapat juga penentuan batasan masalah, asumsi penelitian,

manfaat penelitian dan metodologi penelitian yang akan menunjang penelitian ini.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan pustaka yang digunakan pada
penelitian ini. Bab ini akan menjelaskan model yang umum digunakan untuk
penerimaan teknologi. Terdapat penjelasan juga mengenai e-Health Literacy,
metode sampling, Structural Equation Modeling (SEM), dan PLS-SEM.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai model penelitian, hipotesis
penelitian, dan operasionalisasi variabel. Terdapat juga penjelasan mengenai
penyusunan kuesioner, pre-test, hingga pengumpulan data. Data yang sudah

dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan metode PLS-SEM.

BAB IV ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN

Pada bab ini akan dilakukan analisis dari penelitian yang dilakukan.
Analisis sendiri dilakukan untuk model penelitian, hingga pengolahan data yang
dilakukan. Selain itu, diberikan juga usulan perbaikan berdasarkan variabel yang

mempengaruhi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan. Kesimpulan yang diberikan akan menjawab tujuan penelitian.
Selain itu, terdapat saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi penelitian

selanjutnya.
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